A.  Pengertian Geomorfologi

Geomorfologi adalah ilmu yang mempelajari tentang bentuk permukaan bumi dan perubahan-perubahan yang terjadi pada bumi itu sendiri. Geomorfologi biasanya diterjemahkan sebagai ilmu bentang alam. Mula-mula orang memakai kata fisiografi untuk ilmu yang mempelajari tetang ilmu bumi ini, hal ini dibuktikan pada orang-orang di Eropa menyebut fisiografi sebagai ilmu yang mempelajari rangkuman tentang iklim, meteorologi, oceanografi, dan geografi. Akan tetapi orang, terutama di Amerika, tidak begitu sependapat untuk memakai kata ini dalam bidang ilmu yang hanya mempelajari ilmu bumi saja dan lebih erat hubungannya dengan geologi. Mereka lebih cenderung untuk memakai kata geomorfologi.

B.     Konsep dasar Geomorfologi

10 Konsep dasar geomorfologi yang berada dalam buku Principles of Geomorphology adalah:

1. Proses-proses fisik dan hukumnya yang terjadi saat ini berlangsung selama waktu geologi,

2. Struktur geologi merupakan faktor pengontrol yang dominan dalam evolusi bentuk lahan,

3. Tingkat perkembangan relief permukaan bumi tergantung pada proses-proses geomorfologi yang berlangsung,

4. Proses-proses geomorfik terekam pada land forms yang menunjukan karakteristik proses yang berlangsung,

5. Keragaman erosional agents tercermin pada produk dan urutan land forms yang terbentuk,

6. Evolusi geomorfologi bersifat kompleks,

7. Obyek alam di permukaan bumi umumnya berumur lebih muda dari Pleistosen,

8. Interpretasi yang sempurna mengenai landscapes melibatkan beragam faktor geologi dan perubahan iklim selama Pleistosen,

9. Apresiasi iklim global diperlukan dalam memahami proses-proses geomorfik yang beragam, dan

10. Geomorfologi, umumnya mempelajari land forms / landscapes yang terjadi saat ini dan sejarah pembentukannya.

C.     Proses Geomorfologi.

Proses geomorfologi adalah perubahan-perubahan baik secara fisik maupun kimiawi yang dialami permukaan bumi. Penyebab proses tersebut yaitu benda-benda alam yang kita kenal dengan nama geomorphic agent, berupa air dan angin. Keduanya merupakan ad penyebab yang dibantu dengan adanya gaya berat, dan keseluruhannya bekerja bersama-sama dalam melakukan perubahan terhadap permukaan muka bumi. Tenaga-tenaga perusak ini dapat kita golongkan dalam tenaga asal luar (eksogen), yaitu yang datang dari luar atau dari permukaan bumi, sebagai lawan dari tenaga asal dalam (endogen) yang berasal dari dalam bumi. Tenaga asal luar pada umumnya bekerja sebagai perusak, sedangkan tenaga asal dalam sebagai pembentuk. Kedua tenaga inipun bekerja bersama-sama dalam mengubah bentuk permukaan muka bumi ini.
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Gambar 1.0 Bagan Terjadinya geomorfologi.
D.      Ada beberapa terapan geomorfologi menurut Thornbury dalam Sutikno yaitu:

1. Terapan geomorfologi dalam hidrologi, yang membahas hidrologi di daerah karst dan air tanah daerah glasial. Masalah hidrologi di daerah karst dapat diketahui dengan baik apabila geomorfologinya diketahui secara mendalam. Air tanah di daerah glasial tergatung pada tipe endapannya, dan tipe endapan ini dapat lebih mudah didekati dengan geomorfologi.

2. Terapan geomorfologi dalam geologi ekonomi, yaitu membahas pendekatan geomorfologi untuk menentukan tubuh bijih, jebakan residu, mineral epigenetik, dan endapan bijih.

3. Terapan geomorfologi dalam keteknikan, aspek keteknikan yang dibahas meliputi jalan raya, penentuan pasir, dan kerakal, pemilihan situs bendungan dan geologi militer. Terapan geomorfologi dalam keteknikan ini semua aspek geomorfologi dipertimbangkan

4. Terapan geomorfologi dalam ekplorasi minyak, banyak unsur-unsur minyak di AS yang ditentukan dengan pendekatan geomorfologi terutama bentuklahan termasuk topografi, untuk mengenal struktur geologi dalam penentuan terdapatnya kandungan minyak.

5. Terapan geomorfologi dalam bidang lain, yaitu menyangkut pemetaan tanah, kajian pantai, dan erosi.

E.      Ringkasan

Geomorfologi bukan hanya sekedar mempelajari bentuk lahan yang tampak saja, tetapi juga mentafsirkan bagaimana bentuk-bentuk tersebut bisa terjadi, proses apa yang mengakibatkan pembentukan dan perubahan muka bumi. Jadi meliputi bentuklahan (landform), proses-proses yang menyebabkan pembentukan dan perubahan yang dialami oleh setiap bentuklahan yang dijumpai di permukaan bumi termasuk yang terdapat di dasar laut/samudera serta mencari hubungan antara bentuk lahan dengan proses-proses dalam tatanan keruangan dan kaitannya dengan lingkungan. Dengan demikian bahwa dalam mempelajari geomorfologi terkait pada geologi, fisiografi, dan proses geomorfologi yang menjadi faktor yang tidak dapat diabaikan dalam perubahan bentuk lahan. Konsep dasar Geomorfologi perlu dipahami secara baik untuk mempelajari Geomorfologi dalam membantu mengenal dan menganalisa kenampakan bentuk lahan di permukaan bumi, sehingga pada akhirnya dapat mengenal peristilahan baik secara deskriptif maupun secara empiris, terutama nanti dalam melakukan klasifikasi bentuk lahan. Geomorfologi mempunyai peran dan terapan dalam survei dan pemetaan, survei geologi, hidrologi, vegetasi, penggunaan lahan pedesaan, keteknikan, ekplorasi mineral, pengembangan dan perencanaan, analisis medan, banjir, serta bahaya alam disebabkan oleh gaya endogen.

Contoh daerah yang mengalami perubahan bentuk permukaan muka bumi:

Palung laut merupakan bentuk paritan memanjang dengan kedalaman mencapai lebih dari 6.500 meter. Umumnya palung laut ini merupakan batas antara kerak samudera India dengan tepian benua Eurasia sebagai bentuk penunjaman yang menghasilkan celah memanjang tegak lurus terhadap arah penunjaman (Gambar 4).
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Beberapa patahan yang muncul di sekitar palung laut ini dapat reaktif kembali seperti yang diperlihatkan oleh hasil plot pusat-pusat gempa atau episentrum di sepanjang lepas pantai pulau Sumatera dan Jawa. Sesar mendatar Mentawai yang ditemukan pada Ekspedisi Mentawai Indonesia-Prancis tahun 1990-an terindikasi sebagai sesar mendatar yang berpasangan namun di berarapa bagian memperihatkan bentuk sesar naik. Hal ini merupakan salah satu sebab makin meningkatnya tekanan kompresif dan seismisitas yang menimbulkan kegempaan.

Di bagian barat pulau Sumatera, pergerakan lempeng samudera India mengalibatkan terangkatnya sedimen (seabed) di kerak samudera dan prisma-prisma akresi yang merupakan bagian terluar dari kontinen. Sesar-sesar normal yang terbentuk di daerah bagian dalam yang memisahkan prisma akresi dengan busur  kepulauan mengakibatkan peningkatan pasokan sedimen yang lebih besar. Demikian pula akibat terjadinya pengangkatan tersebut maka morfologi palung laut di kawasan ini memperlihatkan bentuk lereng yang terjal dan sempit dibandingkan dengan palung yang terbentuk di kawasan timur Indonesia.

Daerah lain terjadinya geomorfologi yaitu daerah semarang yang merupakan salah satu kota pantai yang di indonesia. Dikawasan pantainya terdapat berbagai fasilitas publik yang bernilai sangat tinggi, seperti pelabuhan dan terminal bus antar kota. disamping itu juga terdapat tempat kawasan perumahan yang bernilai sejarah seperti kawasan kota lama, perumahan mewah, kawasan wisata pantai, permukiman kumuh, perikanan, sawah, dsb. Kita dapat melihat kondisi geomorfologi dan kondisi kawasan yang dijumpai pada kota semarang

ZONANISASI FISIOGRAFI JAWA BAGIAN TENGAH 
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Pulau Jawa memiliki sifat fisiografi yang khas, dan hal ini disebabkan karena beberapa keadaan. Satu di antaranya adalah iklim tropis, disamping itu ciri-ciri geografisnya disebabkan karena merupakan geosinklinal muda dan jalur orogenesa dengan banyak fulkanisme yang kuat. Karena kekuatan inilah mengakibatkan Pulau Jawa berbentuk memanjang dan sempit. 

Perubahannya dalam bagian-bagian tertentu sepanjang dan searah dengan panjangnya pulau, dari tepi satu ke tepi yang lainnya. Sifat relief yang disebabkan oleh iklim tropis sudah diketahui dan dipetakan di Indonesia. Curah hujan yang besar dan temperatur yang tinggi menyebabkan pelapukan yang cepat dan intensif, juga denudasi, gejala yang mengikuti adalah erosi vertikal.


Perbedaan topografi yang disebabkan adanya perbedaan batu-batuannya nampak kurang jelas bila dibandingkan dengan daerah iklim lain, meskipun lembah kecil mempunyai tebing yang curam. Akibatnya banyak hujan berarti banyak air yang harus dibuang, sehingga banyak parit alam (guliy) yang begitu urapat.

Karena banyaknya parit-parit yang rapat tersebut topografinya terkikis-kikis. Akibatnya sisa-sisa permukaan yang dulu pernah terangkat hilang dalam waktu yang singkat.
Sebaliknya peneplain dan lain-lain yang permukaannya datar juga terbentuk dalam waktu yang singkat dari pada iklim yang lainnya. Dalam hal ini mengkin mengherankan mengapa topografi Pulau Jawa semuanya belum merupakan peneplain? Hal ini karena erosi dan denudasi dapat diimbangi orogenesa muda dan epirogenesa yang masih bergerak, yang mana gerak melipatkan mesih terus berlangsung dalam sebuah periode dari era pleistosen, tapi di balik itu semua gunung berapi banyak mengluarkan bahan-bahan dan lebih banyak lagi daripada apa yang dihasilkan oleh gejala erosi pada permukaan tanah.

Pada dasarnya dapat dibedakan menjadi tiga zona pokok memanjang sepanjang pulau, walaupun banyak yangtidak utuh. Ketiga zona ini sangat berbeda karakteristiknya baik di Jawa Timur, Jawa Barat, dan Jawa Tengah. Di bagian tengah dari pulau dan lingkungan bagian yang paling barat jalur dari zona-zona tersebut nampaknya kurang jelas, menunjukan adanya perubahan-perubahan.

Zona tersebut dapat digolongkan sebagai berikut :

a. Zona selatan, kurang lebih berupa plato, berlereng (miring) ke arah selatan menuju Laut Hindia dan di sebelah utara berbentuk tebing patahan. Kadang zona ini begitu terkikis sehingga kehilangan bentuk platonya. Di Jawa tengah bagian dari zona ini telah ditempati oleh dataran aluvial.

b. Zona tengah, di Jawa Timur dan sebagian dari Jawa Barat merupakan depresi. Ditempat-tempat tersebut meuncul kelompok gunung berapi yang besar. Di Jawa Tengah sebagian dari zona tengah ditempati oleh rangkaian pegunungan serayu selatan, berbatasan disebelah utaranya dengan depresi yang lebih kecil, lembah serayu. Juga di bagian paling barat daerah Banten ditempati oleh bukit-bukit dan pegunungan.

c. Zona utara, terdiri dari rangkaian gunung lipatan berupa bukit-bukit rendah atau pegunungan dan diselingi oleh beberapa gunung-gunung api. Dan ini biasanya berbatasan dengan dataran aluvial.

Dari sudut geologi ketiga zona ini memiliki sifat yang berbeda pula.

1. Zona Selatan.
Di zona selatan ini lapisan yang lebih tua terdiri dari endapan vulkanis yang tebal (breksi tua) dan bahan-bahan endapan (seperti tanah anulatus) yang terlipat pada waktu periode miosen tengah. Di bagian selatan zona ini mengalami lipatan sedikit saja, tetapi lipatan ini menjadi lebih kuat dekat batas sebelah utara. Daerah ini merupakan daerah peralihan ke zona tengah. Bagian ini ditutupi secara tidak selaras (unconform) oleh bahan-bahan yang tidak terlepas dari miosen atas.
Di banyak tempat lapisan ini telah dipengaruhi gerakan miring (tilted). Dibeberapa tempat dasar (alas/bed) miosen atas ini terdiri dari batuan kapur yang mempunyai pengaruh yang sangat nyata pada topografi. Endapan yang lebih muda dari miosen muda mungkin pleistosen tua hampir tidak ada.

2. Zona Tengah
Seperti di Jawa Timur zona ini ditempati oleh depresi yang diisi oleh endapan vulkanik muda. Sifat geologisnya hanya dapat dilihat dari Jawa Tengah dan Jawa Barat. Gerakan orogenesa miosen tengah dan miosen muda sangat kuat (terkuat) di zona ini dan sering menyebabkan lipatan menjungkir atau membentuk struktur yang menjorok menyebabkan batuan tertier juga lapangan pretertier tertutup.

(Pegunungan Jiwo, daerah Lekulo di Jawa Tengah, Pegunungan Raja Mandala, Lembah Cimandiri dan Banten bagian selatan). Pada periode neogene terdapat juga beberapa lapisan tak selaras dan sedikit lipatan yang terjadi pada atau setelah akhir neogen.
Pegunungan berapi dan gerakan yang kemudian yang akibatnya terdapat didepresi tengah yang menyebabkan terbentuknya topografi-topografi yang khas.

3. Zona Utara
Di zona ini lapisan neogen muda lebih tebal dibanding zona lainnya, dan ini adalah inti dari gerakan geosinklinal muda. Lipatan yang lebih tua terjadi sejak dari periode miosen atas. Lipatan ini nampak lebih jelas dari zona tenagh tetapi juga dapat dilihat di zona utara dari jawa tengah. Di lain tempat pengendapan bahkan mungkin berlangsung selama periode miosen tengah dan miosen atas. 
Di igir Pegunungan Kendeng (Jawa Timur) pengendapan pada geosinklinal berjalan terus sampai pleistosen tengah. Selama pleistosen tengah orogenesa dihasilkan dari lipatan yang keras dengan lipatan yang terbalik (upturned fold and thrust). Lebih menuju ke periode kwarter mungkin dapat dilihat tetapi pelipatan pleistosen tengah berjalan terus dan menonjol. Di jawa barat gerakan pelipatan utama terjadi pada permulaan pleistosen kemudian diikuti oleh gerakan lipatan yang lemah setelah periode igir pleistosen tua. Di sebelah utara igir Pegunungan Kendeng di Jawa Timur, di sana terdapat bagian ini tidak mempunyai lanjutan di Jawa Tengah dan di Jawa Barat tetapi bagian ini memanjang ke timur ke Madura. Bagian yang terdapat di bagian sebelah utara igir Pegunungan Kendeng ini disebut Perbukitan Rembang. Di daerah ini lapisan neogen di bagian ini jauh lebih tipis daripada di Pegunungan Kendeng dan terdiri sebagian dari batuan kapur. Zona ini terletak di sebelah utara dari poros geosinklinal neogen, membentuk daerah peralihan antara masa dataran yang sekarang ditempati oleh Laut Jawa yang terjadi pada zaman miosen dengan poros Pegunungan Kendeng itu sendiri. Beberapa pengendapan berjalan terus selama periode atau bagian dari era pleistosen, selama mana gerakan lipatan sedikit mengakhiri pengendapan ini.

http://sekerasbatu.blogspot.com/2009/04/zonanisasi-fisiografi-jawa-bagian.html
Potensi Kebencanaan Geologi di Kawasan Pesisir Selatan D.I. Yogyakarta

PENDAHULUAN

Secara sederhana, penulis mendefinisikan, bahwa bencana geologi mengandung pengertian kejadian fisik alam yang berasosiasi dengan kondisi geologi yang mengarah pada kerugian baik ekonomi maupun jiwa manusia. Sedangkan resiko adalah keboleh jadian (probability) dari kerugian ekonomi dan korban manusia akibat bencana geologi serta mengubah tatanan sosial.
Kondisi tektonik yang berkembang di selatan Pulau Jawa, adalah adanya lajur penunjaman aktif lempeng samudera Indo-Australia ke bawah lempeng benua Eurasia, menyebabkan kawasan ini memiliki aktifitas kegempaan yang tinggi. Aktifitas tersebut dicerminkan oleh sebaran pusat gempabumi baik di darat maupun di lautan.
Gempabumi dangkal berkekuatan lebih besar atau sama dengan 6 Skala Richter berpeluang besar terjadi di perairan selatan Pulau Jawa, sedangkan gempabumi berkekuatan lebih atau sama dengan 7 Skala Richter dapat terjadi di lantai Samudera Hindia (Hamilton, 1979). Umumnya gempa tersebut dapat menimbulkan tsunami, namun tanpa disertai dengan bencana lainnya seperti longsoran ataupun pelulukan tanah seperti halnya gempabumi yang berpusat di lantai Samudera Pasifik, (Gempabumi Biak, 1996).
Perairan Pantai Yogyakarta termasuk kategori perairan terbuka (open sea) dengan horizon pantai yang berhadapan langsung dengan Samudera Hindia. Oleh karena itu energi gelombang menuju pantai sangat berpengaruh terhadap dinamika pantai di daerah tersebut. Energi gelombang selain menimbulkan abrasi, juga berfungsi sebagai komponen pembangkit arus sejajar pantai (longshore current) yang dapat menyebabkan sedimentasi di daerah-daerah tertentu (Bird & Ongkosongo, 1980).

METODA PENYELIDIKAN

Metoda penyelidikan geologi dan geofisika kelautan yang dilakukan adalah pengukuran kedalaman dasar laut, pengamatan oseanografi, seismik, dan pemetaan karakteristik pantai, serta pengambilan contoh sedimen dasar laut.
Data kedalaman dasar laut yang diperoleh akan digunakan untuk mengetahui morfologi dasar laut yang akan berpengaruh terhadap kecepatan rambat gelombang tsunami, yang merupakan akar kuadrat dari kedalaman dasar laut dikali percepatan gravitasi bumi. Relief topografi lantai samudera dapat mempengaruhi sifat penjalaran gelombang tsunami.
Pengamatan oseanografi dilakukan untuk mengetahui parameter oseanografi yang diperlukan dalam perhitungan penghitungan energi fluks gelombang dalam menentukan abrasi maupun sedimentasi.
Pengamatan karakteristik pantai dilakukan untuk menginventarisasi kondisi lapangan, seperti morfologi, geologi, karakteristik garis pantai dan penggunaan lahan untuk mengetahui dampak/resiko yang ditimbulkan apabila terjadi bencana.
Pengambilan contoh sedimen dilakukan untuk mengetahui jenis litologi penyusun di daerah penyelidikan, apakah bersifat resisten maupun rentan terhadap potensi bencana yang ada di daerah ini.
Penyelidikan seismik dasar laut, dilakukan untuk mengetahui struktur geologi bawah permukaan dasar laut. Pengolahan data seismik dilakukan dengan mengidentifikasi berdasarkan pola eksternal dan internal refleksi dari semua rekaman seismik.

HASIL DAN ANALISIS

Berdasarkan hasil penyelidikan tersebut, diketahui bahwa kedalaman dasar laut di perairan selatan Yogyakarta hingga batas 12 mil ke arah laut lepas, berkisar antara 5 m hingga 350 meter, dengan kenaikan nilai kontur berangsur meninggi dengan pola sejajar pantai.
Perairan selatan Yogyakarta memiliki tipe pasang surut mixed tide predominantly semi diurnal atau pasang campuran yang condong ke harian ganda. Ini berarti dalam satu hari terjadi 2 kali pasang dan 2 kali surut.
Data angin yang dikorelasikan dengan bentuk garis pantai daerah penyelidikan menunjukkan, bahwa frekuensi angin yang paling berpengaruh adalah berasal dari arah tenggara, selatan, baratdaya dan barat. Hasil perhitungan energi fluks gelombang tahunan menunjukkan, bahwa bagian timur daerah penyelidikan, mulai dari daerah Sadeng hingga Parangendog, energi gelombang relatif tinggi dan berfluktuasi dengan nilai energi berkisar antara 5.1 hingga 29.7 Nm/det/m. Sedangkan bagian barat mulai dari daerah Parangtritis hingga pantai Congot mempunyai potensi abrasi yang cukup besar, yang ditunjukkan dengan nilai energi gelombang yang relatif tinggi dan seragam, yaitu berkisar antara 17 hingga 23 Nm/det/m. Perbedaan nilai energi gelombang tersebut, menunjukkan bahwa proses pantai yang berkembang di kawasan pantai Yogyakarta cenderung didominasi oleh faktor klimatologi musim timur dengan arah angin dominan dari arah timur dan tenggara yang juga menyebabkan komponen arus sejajar pantai (longshore current) cenderung bergerak ke arah barat.
Pengamatan karakteristik pantai memper-lihatkan adanya dua jenis pantai yang berbeda di daerah penyelidikan. Pantai yang ber-morfologi tinggi, tersusun oleh tebing-tebing batugamping yang menghasilkan kantong-kantong pantai (pocket beach) dengan pasir putih sebagai rombakan batugamping terumbu tersebut, yang dijumpai di bagian timur daerah penyelidikan. Sedangkan Pantai yang bermorfologi landai, tersusun oleh hamparan pasir berwarna hitam, dengan gumuk-gumuk pasir (sand dune) di belakang pantai, dijumpai di bagian barat daerah penyelidikan.
Data seismik menunjukkan adanya struktur geologi pada sekuen B, yaitu pola patahan normal antara lain pada lintasan L-2, L-5 dan L-6, di beberapa lintasan seperti L-5 juga dijumpai adanya indikasi patahan anjak (step fault). Jika dikorelasikan dengan geologi darat berdasarkan hasil interpretasi rekaman seismik patahan ini merupakan patahan lampau yang diduga berumur Tesier, (Bapekoinda Prop. D.I. Yogyakarta & LPM Universitas Padjadjaran, 2002, Gambar 1).

Potensi Bencana Geologi
Data yang diperoleh dari USGS (1916-2002) dan ERI-Jepang (1995-2002) menunjukkan bahwa solusi mekanisme fokal dari beberapa gempabumi merusak yang pernah terjadi di selatan Pulau Jawa (Gambar 2). Arah kompresi maksimum umumnya dominan berarah timurlaut-baratdaya, sebagian kecil utara-selatan, barat-timur dan baratlaut-tenggara. Hal ini menunjukkan gempabumi yang terjadi di daerah ini umumnya berasosiasi dengan lajur penunjaman (subduksi) di selatan Pulau Jawa. Sifat gempabumi yang berasosiasi dengan lajur penunjaman di selatan Jawa, umumnya memiliki karakteristik tersendiri, misalnya di sebelah selatan Pulau Jawa, pusat gempabumi umumnya berkedalaman dangkal (0-90 km), sedangkan makin ke utara pusat gempabumi berkedalaman menengah (91-150 km) hingga dalam (151-700 km). Gempabumi berke-dalaman dangkal (0-90 km) umumnya berbahaya dan dampaknya sangat merusak, karena kadang disertai oleh bencana tsunami.
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Gambar 1. Hasil Interpretasi Seismik yang memperlihatkan Struktur Patahan Normal
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Gambar 2. Peta sebaran gempabumi, solusi mekanisme Fokal dan lokasi kejadian Tsunami (sumber: Soloviev, CH.N.Go, 1974; Hamilton, 1979; USGS, 1916-2002, ERI-Jepang, 1996-2002)

Bentuk morfologi pantai sangat berpengaruh terhadap dampak kerusakan yang akan di-timbulkan oleh bencana tsunami. Bentuk pantai berteluk umumnya memiliki kecenderungan untuk diwaspadai (bagian timur daerah penyelidikan), karena bentuk pantai seperti ini memiliki kecenderungan untuk meng-akumulasikan energi tsunami dan akan mengalami kerusakan lebih besar dibandingkan dengan daerah lainnya yang memiliki garis pantai lurus. Kemiringan muka pantai landai lebih berbahaya dibandingkan dengan bentuk muka pantai yang mempunyai kemiringan curam. Letak pemukiman dan aktifitas manusia juga sangat berpengaruh pada tingkat kerusakan yang akan dialami oleh suatu daerah, apabila terjadi tsunami. Dari hasil penyelidikan, diperoleh bahwa di bagian timur letak pemukiman relatif sangat dekat dengan garis pantai (kurang dari 100 m), dengan konstruksi bangunan yang kurang memadai (mis.: Ngerenehan). Sedangkan di bagian barat (mis.: Parangtritis), dengan konstruksi yang sama, letak pemukiman relatif jauh dengan garis pantai.

Jenis Bencana Berdasarkan hasil penyelidikan dan sejarah kebencanaan geologi yang pernah dialami oleh kawasan pantai Yogyakarta, maka dapat dikelompokkan jenis bencana geologi yang berpotensi terjadi di daerah ini, yaitu : Tsunami, abrasi dan sedimentasi/pendangkalan (Bapekoinda Prop. D.I. Yogyakarta, LPM Universitas Padjadjaran, 2002).

Tsunami Tsunami dikenal sebagai gelombang pasang berdimensi gunung, yang bergerak sepanjang samudera dengan kecepatan yang dapat mencapai 500 km/jam, yang dapat menerjang kawasan pantai dan merusak infrastruktur masyarakat terkadang tanpa suatu peringatan atau tanda-tanda yang teramati. (Prasetyo, H., dalam Kumpulan Makalah Tsunami, 1994) Kecepatan perjalanan tsunami dipengaruhi oleh kedalaman relief topografi dasar laut. Tinggi tsunami bisa mencapai kurang dari 5 meter di tengah lautan, namun dapat mencapai 30 meter pada kedalaman dangkal atau mendekati pantai. Pada pantai berbentuk teluk atau corong, umumnya terjadi akumulasi massa air laut yang menambah kecepatan rambat dan tinggi tsunami, sehingga seolah-olah merayap naik ke daratan (run up). Tsunami akan menimbulkan pula arus sejajar pantai (longshore current) yang disebabkan karena bentuk pantai. Kawasan pantai dari Parangendog ke arah timur hingga Sadeng, yang memiliki bentuk pantai berteluk, berpotensi sebagai tempat pengaku-mulasian energi tsunami. Lokasi pemukiman yang umumnya terlalu dekat dengan garis pantai, penataan bangunan pantai dengan konstruksi yang kurang memadai dan jarang dijumpainya pelindung alami maupun buatan (pepohonan keras dan penghalang pantai), menyebabkan daerah ini cukup beresiko mengalami kerusakan cukup berarti. Penempatan perahu nelayan tanpa diikat, akan menambah jumlah kerugian yang mungkin akan ditimbulkan (Gambar 3). Meskipun jumlah penduduk yang bermukim di tepi pantai masih sedikit, namun penataan ruang pantai sangat perlu diperhatikan dan diwaspadai, mengingat sepanjang pantai Yogyakarta merupakan kawasan wisata yang berkembang dan banyak dikunjungi wisatawan. Kawasan Pantai dari Parangtritis ke arah barat, yang memiliki morfologi landai, dengan gumuk-gumuk pasir, yang didominasi oleh garis pantai lurus. Letak pemukiman umumnya berada di belakang gumuk pasir, membuat daerah ini relatif aman terhadap landaan gelombang tsunami. Hal ini ditunjang dengan keberadaan pelindung alami maupun buatan sangat membantu dalam rangka menjaga kelestarian kawasan pantai sekitarnya. Seperti keberadaan hamparan terumbu karang, gumuk-gumuk pasir, bangunan penghalang (seawall), dinding pantai dan pemecah gelombang.
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Gambar 3. Daerah berpotensi tsunami (Lokasi: Teluk Ngerenehan, 2002)

Berdasarkan penyelidikan energi fluks gelombang, di beberapa lokasi perlu diwaspadai adanya proses abrasi. Secara setempat, di antara pantai Parangendog hingga Pantai Sadeng, dapat dijumpai proses abrasi ini berkembang.
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Gambar 4. Jatuhan Batuan Akibat Pengikisan Air laut (Lokasi: Kukup, 2002)

Batuan penyusun pantai di kawasan ini umumnya adalah batugamping terumbu yang bersifat masif, namun adanya pengikisan air laut terhadap batugamping tersebut, meninggal-kan lubang di bagian tengah batuan, yang kadang terpotong sebagian (Gambar 4).

Sedimentasi/Pendangkalan Ke arah barat, dari Pantai Parangtritis hingga Pantai Congot teramati proses dinamika pantai maju (akrasi). Aktifitas gelombang dan angin lebih berperan di kawasan ini, ditandai dengan keterdapatan gumuk-gumuk pasir, tampak terlihat bangunan wisata, yang tertutupi oleh pasir akibat aktifitas angin (Gambar 5). Proses sedimentasi/pendangkalan juga dijumpai di Teluk Sadeng. Pendangkalan tersebut disebabkan oleh aktifitas manusia, yaitu adanya penghalang gelombang yang dibuat di mulut teluk, menyebabkan sedimen terperangkap di sekitar kolam pelabuhan (Gambar 6). Oleh sebab itu, penataan pendangkalan di Teluk Sadeng harus dilakukan dengan menanggulangi proses erosi dan transportasi sedimen asal darat
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Gambar 5. Gumuk Pasir yang Menutupi Bangunan Pantai (Lokasi : Pandansimo, 2002)
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Gambar 6. Bangunan penghalang pantai yang menyebabkan pendangkalan (Lokasi : Teluk Sadeng, 2002)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
• Kawasan pantai bagian timur daerah penyelidikan dicirikan oleh pantai bertebing dan berteluk kecil. Kawasan ini perlu diwaspadai dari kemungkinan teraku-mulasinya gelombang tsunami ke dalam teluk.
• Kawasan pantai bagian barat, yang merupakan pantai landai memiliki sedimen yang bersifat lepas dan mudah tergerus oleh arus dan gelombang.
• Energi fluks gelombang yang tinggi mendominasi kawasan pantai di bagian timur daerah penyelidikan, menandakan tingkat abrasi yang cukup tinggi, ditandai oleh adanya pengikisan batugamping terumbu penyusun morfologi pantai di kawasan tersebut, dan material hasil gerusannya terangkutkan oleh arus sejajar pantai dan terakumulasi di teluk-teluk tersebut.
• Di kawasan pantai bagian barat sedimen asal darat dan laut dapat terendapkan secara bersamaan di pantai.
• Sedimentasi/pendangkalan bisa diakibatkan oleh proses alami maupun akibat ulah manusia, yang dampaknya bisa merugikan bagi pengembangan wilayah di kawasan pantai Yogyakarta.

Saran
• Pemahaman terhadap ciri-ciri parameter oseanografi, kondisi fisik dan jenis litologi di daerah penyelidikan sangat dibutuhkan untuk pengembangan wilayah dan tata ruang pantai di kawasan ini.
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TINJAUAN FISIOGRAFI GUNUNG KIDUL DAN PARANTRITIS

Luas daerah Istimewa Yogyakarta adalah 3.185,80 km2. Wilayah DIY ini berada di bagian tengah Pulau Jawa, termasuk zone tengah bagian selatan dari formasi geologi Jawa Tengah dan Jawa Timur. Secara astronomi, daerah ini terletak di antara 7033′LS – 8012′LS . Secara administratif, keseluruhan wilayah tersebut berbatasan dengan :

· Sebelah barat laut : Kabupaten Magelang

· Sebelah timur : Kabupaten Klaten

· Sebelah tenggara : Kabupaten Wonogiri

· Sebelah selatan : Samudra Indonesia

· Sebelah barat : KabupatenPurworejo.

Terbagi dalam lima wilayah administratif daerah Tingkat II, yaitu :

· Kotamadia Yogyakarta dengan luas 32,5 km2
· Kabupaten Bantul dengan luas 506,85 km2
· Kabupaten Kulonprogo dengan luas 586,27 km2
· Kabupaten Gunungkidul dengan luas 1.485,36 km2
· Kabupaten Sleman dengan luas 574,82 km2 
1. GEOMORFOLOGI
Secara geografis, wilayah DIY tersusun atas empat satuan, yaitu Pegunungan Selatan, Gunung api Merapi, dataran rendah antara Pegunungan Selatan dan Pegunungan Kulonprogo, dan Pegunungan Kulonprogo dan dataran rendah selatan. Secara geomorfologis, Propinsi DIY terdiri dari 6 kelompok satuan bentuk lahan utama, yaitu bentuk marin dan eolin, fluvial, struktural-denudasional, solusional, vulkanik, dan denudasional. Jika menurut keadaan geomorfologi yang terbentuk oleh faktor endogen dan eksogen, maka Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya dapat dibagi menjadi 6 satuan geomorfologi, yaitu : Satuan Dataran ; Satuan Perbukitan Rendah Satuan Perbukitan Sedang ; Satuan Perbukitan Tinggi (Pegunungan) ; Satuan Kaki Lereng Gunung Merapi ; Satuan Tubuh Gunung Merapi.

Secara fisiografi daerah ini terbagi menjadi:

· Gunung Api Merapi dan lereng gunung api, terletak di bagian utara DIY pada ketinggian ± 500 m hingga ± 2.911 m, dengan susunan material dari endapan aktivitas Gunung Api Merapi.

· Dataran Aluvial, terletak di bagian tengah membentang ke selatan DIY hingga Samudra Indonesia. Wilayah ini mempunyai topografi datar-hampir datar, sehingga merupakan lahan yang baik untuk permukiman dan pertanian.

· Pegunungan Kulon Progo yang terletak di bagian barat DIY dengan batas bagian timur adalah lembah progo dan bagian selatan dibatasi oleh dataran aluvial pantai. Wilayah ini mempunyai lereng curam-hingga sangat curam sehingga proses erosi dan longsor sering terjadi dan perlu tindakan konservasi tanah.

· Dataran Tinggi Gunungkidul, yang meliputi bagian tenggara DIY. Bagian utara daerah ini dibatasi oleh pegunungan Batur Agung dengan garis yang terjal dan memanjang. Bagian tengah merupakan ledok Wonosari dengan topografi datar bergelombang dan pada bagian selatan merupakan perbukitan karst yang disebut Gunung Sewu. Lereng perbukitan karst tersebut curam dan merupakan lahan kritis.

2. STRATIGRAFI
Urutan litostratigrafi daerah penelitian dimuali dari batuan-batuan yang palingtua adalah dari Formasi Semilir, yang terdiri dari perselingan breksi tufa, breksi betugamping, tufa dasit, tufa andesit serta batulempung tufaan. Formasi Semilir bersilang jari di bawah permukaan dengan batugamping, batupasir napalan dan napal dari Formasi Sentolo. Diatas Formasi Semilir diendapkan secara selaras breksi andesit, batupasir, breksi batulempung dan batupasir dari Formasi Nglanggran. Di atas Formasi Ngalangran diendapkan secara tidak selaras setempat-setempat batuan-batuan dari formasi Sambipitu,yang tersiri dari perselingan batupasir dan serpih, kadang-kadang banyak dijumpai batulanau, batulempung dan batulempung krikilan. Diatas batuan-batuan ini diendapkan secara selaras batuan-batuan dari Formasi Oyo yang terdiri dari kalkarenit, kalsirudit dan napal. Formasi-formasi tersebut mempunyai umur Miosen Bawah bagian akhir sampai Miosen Atas bagian akhir. Diatas batuan-batuan Tersier tersebut secara tidak selaras diendapkan aluvial yang berumur dengan endapan vuklanik Merapi muda. Endapan-endapan tersebut dari pasir lanauan, pasir kerikilan, lanau dan lempung yang merupakan endapan pada sistem sungai. Struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian adalah sesar geser dan sesar normal. Struktur kekar berkembang pada batuan-batuan yang berumur Tersier.

Kondisi Geologi, berdasarkan Peta Geologi Lembar Yogyakarta (Wartono Raharjo dkk., 1995) ini terdiri dari beberapa satuan batuan yaitu:

1. Endapan Permukaan Aluvium (Qa) : Koluvium (Qc), batuan Vulkanik . Pasir Koluvium (Qc); Terdiri dari pasir, lempung, lanau dan kerikil. Formasi ini didominasi oleh pasir. Pasir berwarna coklat kehitaman, berukuran halus-kasar, gradasi sedang. Secara umum di permukaan, pasir bersifat agak padat.

2. Endapan Kerucut Abu (Qcc) :Kubah Lava, Leleran Puncak dan Leleran Lereng (Qdf) . Pasir Tufa Endapan Kerucut Abu (Qcc); Terdiri dari tufa dan breksi tufa.

Tufa umumnya melapuk sedang hingga kuat, berwarna kuning kecoklatan, ukuran butir pasir halus, agak padu dan mudah hancur.

Breksi tufa umumnya melapuk sedang berwarna coklat tua, komponen tufa dan agak segar yang berukuran pasir kasar hingga kerakal, menyudut sampai membulat tanggung, agak padu.

Formasi ini di permukaan didominasi oleh tufa dengan kepadatan umumnya sedang. Kubah Lava G. Merbabu, Leleran Lereng (Qdf); Terdiri dari leleran lava yang bersusunan andesit dari G. Merbabu pada lereng selatan. Lava umumnya melapuk ringan, berwarna kelabu terang, tekstur halus, masif dan sebagian struktur vesikuler. Formasi ini di permukaan didominasi oleh lava yang secara umum mempunyai kekerasan adalah keras. Tanah penutup umumnya berupa pasir lanauan, abu-abu kecoklatan, ketebalan rata-rata 1,5 m.

1. Endapan Vulkanik : G. Merbabu (Qme) .Breksi Lahar dan LavaGunungapi Merbabu (Qme); Terdiri dari breksi lahar dan lava yang bersusunan andesit.

Breksi lahar umumnya melapuk sedang, berwarna coklat tua, komponen tufa dan batuan agak segar yang berukuran pasir kasar hingga kerakal, menyudut sampai membulat tanggung, agak padu.

Lava umumnya melapuk ringan, berwarna kelabu terang, tekstur halus, masif dan sebagian struktur vesikuler.

Formasi ini di permukaan didominasi oleh lava yang secara umum mempunyai kekerasan adalah keras. Tanah penutup umumnya berupa pasir lanauan, coklat kehitaman, agak padat, ketebalan rata-rata 1-1,5 m. Hasil analisa laboratorium mekanika tanah pada beberapa lokasi mempunyai nilai antara lain : Gs=2,714, gn=1,542 g/cm3, wn=31,95%, grup simbol SM, c=0,04 kg/cm2, f=31,49o.

2. Endapan G. Sumbing Muda (Qsm) .Pasir Tufa Gunung Sumbing Muda (Qsm); Terdiri dari pasir tufaan, tuf pasiran dan breksi tufa.

Pasir tufaan umumnya melapuk sedang berwarna coklat abu-abu, berupa lapisan pasir kasar kerikilan. Pasir sedang dan pasir halus kerikilan bersifat lepas dan mudah hancur.

Breksi tufa umumnya melapuk sedang berwarna coklat tua, komponen tufa dan batuan agak segar yang berukuran pasir kasar hingga kerakal, menyudut sampai membulat tanggung, agak padu. Tufa umumnya melapuk sedang, berwarna kuning kecoklatan, ukuran butir pasir halus, agak padu dan mudah hancur.

Formasi ini di permukaan didominasi oleh pasir tufa dengan kekeraasan umumnya sedang di beberapa tempat, nilai tekanan konus (CPT) berkisar antara 10 – 45 kg/cm2 . Tanah penutup umumnya berupa pasir hingga pasir halus, coklat kehitaman, agak padat hingga lepas, ketebalan berkisar antara 1 hingga 1,5 m.

3. Endapan G. Sumbing Tua (Qsmo) ; Dasit (d). Breksi Endapan Gunung Sembing Tua (Qsmo); Terdiri dari breksi andesit, aglomerat dan tufa. Breksi andesit umumnya melapuk sedang berwarna kuning kecoklatan, komponen batuan andesitik (4 – 45 cm) agak segar, menyudut tanggung, tertanam pada masadasar pasir tufa berbutir kasar, agak padat sebagian mudah hancur.

Aglomerat umumnya melapuk kuat, berwarna putih keabuan, agak padu, mudah hancur, komponen batuan andesitik (5-30 cm) terkungkung dalam masadasar pasir kasar, agak padat. Tufa umumnya melapuk sedang hingga kuat, berwarna kuning kecoklatan, ukuran butir pasir halus, agak padu dan mudah hancur.

Formasi ini di permukaan didominasi oleh breksi dengan kekerasan umumnya keras. Tanah penutup umumnya berupa pasir hingga pasir lanauan, coklat kehitaman, agak padat hingga lepas, ketebalan berkisar antara 1 hingga 1,5 m.

Lava Dasit (d); Terdiri dari lava dasit-andesit yang berupa kubah lava dan leleran. Lava andesit umumnya melapuk ringan berwarna abu-abu tua, padu, bertekstur kasar dan porfiritik, terkekarkan cukup intensif dan terisi oleh mineral kuarsa.

Formasi ini di permukaan didominasi oleh lava dengan kekerasan umumnya sangat keras. Tanah penutup umumnya berupa lanau pasiran berkerikil, coklat kemerahan, teguh-kaku, ketebalan rata-rata 1 m.

4. Endapan Vulkanik Merapi Muda (Qmi). Breksi Lahar Endapan Longsoran Merapi (na); Terdiri dari leleran breksi lahar dari Gunung Merapi. Breksi lahar umumnya melapuk sedang, berwarna coklat tua, komponen tufa dan batuan agak segar yang berukuran pasir kasar hingga kerakal, menyudut sampai membulat tanggung, agak padu.

Formasi ini di permukaan didominasi oleh breksi lahar yang secara umum mempunyai kekerasan adalah keras.

Pasir Tufa Endapan Vulkanik Merapi Muda (Qmi); Terdiri dari pasir tufa, abu, aglomerat dan leleran lava tak terpisahkan.

Pasir tufa umumnya melapuk sedang berwarna coklat abu-abu, berupa lapisan pasir kasar kerikilan. Pasir sedang dan pasir halus kerikilan bersifat lepas dan mudah hancur.

Aglomerat umumnya melapuk kuat, berwarna coklat keabuan, agak padu, mudah hancur, komponen batuan andesitik (5-20 cm), masa dasar pasir kasar, agak padat.

Leleran lava umumnya bersifat andesitik, melapuk ringan berwarna abu-abu tua, padu, bertekstur kasar dan porfiritik, terkekarkan cukup intensif dan terisi oleh mineral kuarsa.

Formasi ini di permukaan didominasi oleh pasir tufa dengan kekeraasan umumnya sedang di beberapa tempat, nilai tekanan konus (CPT) berkisar antara 5-45 kg/cm2 (bagian selatan) dan antara 20-145 kg/cm2 (bagian tengah). Tanah penutup umumnya di bagian selatan berupa lanau pasiran, coklat kelabu, lunak, plastisitas sedang, ketebalan antara 0,5 hingga 1,3 m, sedangkan di bagian tengah berupa pasir hingga pasir lanauan, coklat, agak padat hingga lepas.

5. Endapan Vulkanik Merapi Tua (Qmo), Breksi Vulkanik (Qb), Breksi Vulkanika Endapan Gunungapi Merapi Tua (Qmo); Terdiri dari breksi vulkanik, aglomerat dan lava yang bersusunan andesit.

Breksi vulkanik umumnya melapuk sedang, berwarna coklat kehitaman, komponen tufa dan batuan agak segar yang berukuran pasir kasar hingga kerakal, menyudut sampai membulat tanggung, agak padu.

Aglomerat umumnya melapuk sedang, berwarna kecoklatan , agak padu, mudah hancur, komponen batuan andesitik (5-30 cm) terkungkung dalam masadasar pasir kasar, agak padat.

Lava umumnya melapuk ringan, berwarna kelabu terang, tekstur halus, masif dan sebagian struktur vesikuler. Formasi ini di permukaan didominasi oleh breksi vulkanik yang secara umum mempunyai kekerasan adalah keras. Tanah penutup umumnya berupa pasir sedang hingga pasir lanauan, abu-abu kecoklatan, ketebalan rata-rata 1m.

Breksi Vulkanik (Qb); Terdiri dari breksi yang bersifat andesitik, lava, batupasir tufaan dan breksi lahar. Breksi andesit umumnya melapuk sedang berwarna kuning kecoklatan, komponen batuan andesitik (4 – 45 cm) agak segar, menyudut tanggung, tertanam pada masadasar pasir tufa berbutir kasar, agak padat sebagian mudah hancur. Lava andesit umumnya melapuk ringan berwarna abu-abu tua, padu, bertekstur kasar dan porfiritik, terkekarkan cukup intensif dan terisi oleh mineral kuarsa. Batupasir tufaan umumnya melapuk sedang berwarna coklat abu-abu, berupa lapisan pasir kasar. Breksi lahar umumnya melapuk sedang, berwarna coklat tua, komponen tufa dan batuan agak segar yang berukuran pasir kasar hingga kerakal, menyudut sampai membulat tanggung, agak padu.

6. Endapan Tersier : Formasi Sentolo (Tmps), Formasi Jonggrangan (Tmj), Formasi Kebobutak (Tmok), Formasi Nanggulan (Teon), Formasi Wonosari (Tmpw), Formasi Kepek (Tmpk), Formasi Sambipitu (Tms), Formasi Nglanggran (Tmn) Formasi Semilir (Tmse),batuanTerobosan Andesit (a) ; Dasit (da) ; Diorit (dr).

Formasi Batuan :
· Batugamping Formasi Sentolo (Tmps); Terdiri dari batugamping dan batupasir napalan.

Batugamping umumnya melapuk sedang, berwarna putih keabuan, berlapis, padu, terdapat nodul-nodul kalsit.

Batupasir napalan umumnya melapuk sedang, berwarna abu-abu kecoklatan, berlapis, berbutir sedang-kasar, terdiri dari tufa dan fragmen batuan agak padu.

Formasi ini di permukaan didominasi oleh batugamping dengan kekerasan umumnya sedang. Di beberapa tempat, nilai tekanan konus (CPT) berkisar antara 5-25 kg/cm2. Tanah penutup umumnya berupa lempung, coklat kehitaman, lunak, ketebalan tanah penutup sekitar 1 m. Hasil analisa laboratorium mekanika tanah pada beberapa lokasi mempunyai nilai antara lain : Gs=2,693, gn=1,499 g/cm3, wn=26,12%, grup simbol CH, c=0,1 kg/cm2, f=28,81o.

· Konglomerat Formasi Jonggrangan (Tmj); Terdiri dari konglomerat, napal tufaan dan batupasir gampingan.

Konglomerat umumnya melapuk ringan hingga sedang, berwarna coklat keabuan, terdiri dari masadasar pasir sedang, agak padu, ukuran butir komponen kerikil-kerakal (2-30 cm) berbentuk membulat tanggung-menyudut tanggung.

Napal tufaan umumnya melapuk sedang, berwarna abu kecoklatan, padu.

Batupasir gampingan umumnya melapuk sedang, abu-putih kecoklatan, padu, ukran butir sedang hingga kasar.

Formasi ini di permukaan didominasi oleh konglomerat dengan kekerasan umumnya keras hingga sangat keras.

· Breksi Formasi Kebobutak (Tmok); Terdiri dari breksi, tufa, dan aglomerat.

Breksi umumnya melapuk sedang berwarna merah kecoklatan, komponen batuan andesitik (5-30 cm) agak segar menyudut tanggung, tertanam pada masadasar pasir tufa berbutir kasar, agak padat sebagian mudah hancur.

Tufa umumnya melapuk sedang, berwarna kuning kecoklatan, batuan dasitik dan andesitik, berukuran butir pasir sedang, agak padu.

Aglomerat umumnya melapuk kuat, berwarna putih keabuan, agak padu, mudah hancur, komponen batuan andesitik (5-20 cm) tertanam dalam masadasar pasir kasar, agak padat. Batu lanau umumnya melapuk sedang, berwarna abu-abu kecoklatan sebagian menyerpih dan mudah hancur.

Formasi ini di permukaan didominasi oleh breksi dengan kekerasan umumnya keras. Dibeberapa tempat nilai tekanan konus (CPT) berkisar antara 5-40 kg/cm2. Tanah penutup umumnya berupa lanau, coklat kehitaman, lunak, plastisitas tinggi, ketebalan rata-rata 1,5 m. Hasil analisa laboratorium mekanika tanah pada beberapa lokasi mempunyai nilai antara lain : Gs=2,716, gn=1,33 g/cm3, wn=28,51%, grup simbol MH, c=0,14 kg/cm2, f=26,79o.

· Batupasir Formasi Nanggulan (Teon); Terdiri dari batupasir yang bersisipan dengan lignit dan napal pasiran.

Batupasir umumnya melapuk sedang, berwarna abu-abu kecoklatan, berlapis, berbutir sedang-kasar, agak padu.

Formasi ini di permukaan didominasi oleh batupasir dengan kekerasan umumnya keras. Tanah penutup umumnya berupa pasir, coklat keabuan, agak padat hingga lepas, ketebalan rata-rata 1 meter.

· Batugamping Formasi Wonosari (Tmpw); Terdiri dari batugamping dan batupasir tufaan.

Batugamping umumnya melapuk sedang, berwarna putih keabuan, berlapis, padu, terdapat nodul-nodul kalsit.

Batupasir tufaan umumnya melapuk sedang, berwarna abu-abu kecoklatan, berlapis, berbutir sedang-kasar, terdiri dari tufa dan fragmen batuan, agak padu.

Formasi ini di permukaan didominasi oleh batugamping dengan kekerasan umumnya sedang. Tanah penutup umumnya berupa lempung lanauan, coklat kehitaman, lunak, ketebalan rata-rata 1,5 m.

· Napal Formasi Kepek (Tmpk); Terdiri dari napal dan batugamping berlapis.

Napal umumnya melapuk sedang, berwarna putih keabuan, berlapis, padu, terdapat nodul-nodul kalsit. Batugamping umumnya melapuk sedang, berwarna abu-abu keputihan, berlapis, padu.

Formasi ini di permukaan didominasi oleh napal dengan kekerasan umumnya sedang. Tanah penutup umumnya berupa lempung lanauan, coklat kehitaman, lunak, ketebalan rata-rata 1 m.

· Tufa Formasi Sambipitu (Tms); Terdiri dari perselang-selingan lapisan tufa, serpih, batulanau dan konglomerat.

Tufa umumnya melapuk ringan, berwarna kuning keabuan, ukuran butir pasir halus, padu.

Serpih umumnya melapuk ringan, putih kelabu, padu.

Batulanau umumnya sedang, berwarna abu-abu kecoklatan, sebagian menyerpih.

Konglomerat umumnya melapuk ringan, berwarna coklat keabuan, terdiri dari masadasar pasir sedang, sangat padu, ukuran butir komponen kerikil-kerakal (2-30 cm) berbentuk membulat tanggung-menyudut tanggung.

Formasi ini di permukaan didominasi oleh tufa dengan kekerasan umumnya keras. Tanah penutup umumnya berupa lempung, coklat kehitaman, lunak plastisitas tinggi, ketebalan rata-rata 1 m. Hasil analisa laboratorium mekanika tanah pada beberapa lokasi mempunyai nilai antara lain : Gs=2,758, gn=1,683 g/cm3, wn=29,78%, grup simbol CH, c=0,14 kg/cm2, f=21,8o.

· Breksi Vulkanik Formasi Nglanggran (Tmn); Terdiri dari breksi vulkanik, breksi aliran, aglomerat, lava dan tufa.

Breksi vulkanik umumnya melapuk sedang berwarna coklat tua, komponen terdiri dari tufa dan batuan andesitik, agak segar berukuran hingga 40 cm, menyudut tanggung, agak padu.

Breksi aliran umumnya melapuk sedang, berwarna coklat tua, komponen tufa dan batuan agak segar yang berukuran pasir kasar hingga kerakal, menyudut sampai membulat tanggung, agak padu.

Aglomerat umumnya melapuk sedang, berwarna putih keabuan, padu sebagian mudah hancur, komponen batuan andesitik, agak segar, menyudut tanggung (10-25 cm) tertanam dalam masadasar pasir sedang-kasar, padat.

Lava umumnya melapuk ringan, berwarna kelabu terang, tekstur halus, masif dan sebagian struktur vesikuler. Tufa umumnya melapuk sedang, berwarna kuning kecoklatan, berukuran butir pasir halus, agak padu.

Formasi ini di permukaan didominasi oleh breksi vulkanik yang secara umum mempunyai kekerasan adalah keras. Tanah penutup umumnya berupa pasir hingga pasir lanauan, coklat kehitaman, padat hingga agak lepas, ketebalan berkisar antara 1-2 m.

· Breksi Tufa Formasi Semilir (Tmse); Terdiri dari breksi tufa, tufa dan batulempung tufaan.

Breksi tufa umumnya melapuk sedang berwarna coklat tua, komponen terdiri dari tufa dan batuan andesitik, agak segar berukuran hingga 40 cm, menyudut tanggung, agak padu dan sebagian mudah hancur.

Tufa umumnya melapuk sedang, berwarna kuning kecoklatan, batuan dasitik dan andesitik, berukuran butir pasir sedang, agak padu.

Batu lempung tufaan umumnya melapuk sedang berwarna putih kecoklatan, agak padu.

Formasi ini di permukaan didominasi oleh breksi tufa dengan kekerasan umumnya keras. Tanah penutup umumnya berupa lanau , merah kecoklatan, teguh, plastisitas tinggi, ketebalan rata-rata 1 m. Hasil analisa laboratorium mekanika tanah pada beberapa lokasi mempunyai nilai antara lain : Gs=2,646, gn=1,606 g/cm3, wn=34,36%, grup simbol MH, c=0,14 kg/cm2, f=28,37o.

· Andesit (a); Merupakan rangkaian intrusi batuan andesit yang tersingkap jelas pada puncak-puncak perbukitan G. Telu dan G. Kukusan di bagian selatan hingga G. Pencu di bagian utara. Andesit berwarna abu-abu kehijauan, berkomposisi antara hipersten hingga andesit-augit-hornblenda dan trakiandesit. Kekerasan umumnya sangat keras. Hasil pelapukan berupa lanau, berwarna coklat kehitaman, palstisitas sedang, lunak.

· Dasit (da); Merupakan intrusi batuan beku dasit yang menerobos andesit. Hasil pelapukan berupa lanau lempingan, berwarna coklat kehitaman, palstisitas sedang, lunak.

· Diorit (dr); Merupakan intrusi batuan beku diorit hornblenda. Kekerasan umumnya sangat keras. Hasil pelapukan berupa lanau lempungan, berwarna abu-abu kecoklatan, palstisitas sedang, lunak.

3. STRUKTUR GEOLOGI
Rekaman proses tektonisme sangat banyak dijumpai di dataran Yogyakarta. Diawali dari data sesar akibat pengangkatan Pegunungan Kulon Progo dan Selatan, sesar-sesar di sepanjang dataran gunung api terbentuk belakangan serta sesar-sesar minor oleh gempa-gempa tektonik yang berlangsung pada (Anonim, 2006):

· 10 Juni 1867, episentrum pada 8,7 LS & 110,8

· BT; 8-9 Modifi ed Mercalli Intensity (MMI)

· 27 Sept. 1937, episentrum pada 8,7 LS & 108

· BT; 8 MMI

· 23 Juli 1943, episentrum pada 8,6 LS & 109,9

· BT; 8 MMI

· 13 Maret 1981, episentrum pada 8,7 LS &

· 110,4 BT; 5,6 SR (Skala Richter)

Sesar-sesar minor juga dijumpai pada tebingtebing galian candi. Sesar tersebut didukung pula oleh kondisi keruntuhan candi yang cenderung runtuh vertikal (Jawa: ambleg), seperti di Candi Kedulan dan Plaosan Kidul. Dasar Candi Kedulan sebelum direnovasi menunjukkan penampakan bergelombang, sedangkan pada batu-batu di dasar Candi Plaosan Kidul (lantai halaman) terjadi perbedaan relief, miring ke barat. Sebaran candi-candi yang diduga rusak oleh proses-proses geologi (pengendapan batuan gunung api dan gempa bumi).

TINJAUAN FISIOGRAFI DIENG

Keadaan topografi dataran tinggi atau plateau (plato) Dieng dan sekitarnya sangat komplek. Disini terdapat depresi, pegunungan, gunung tinggi , bukit dan dataran.

Jawa Tengah merupakan suatu daerah yang dibatasi oleh kelurusan Cirebon – Muara Citadui dan kelurusan Semarang – Muara Sungai Opak, terdiri dari 2 rangkaian pegunungan Serayu Utara dan Serayu Selatan. Pegunungan Serayu Utara merupakan lanjutan dari zona Bogor dan di sebelah timur dilanjutkan dengan pegunungan Kendeng. Pegunungan Serayu Utara lebarnya berkisar antara 30 – 50 km, dimana ujung baratnya ditutupi oleh material vulkanik gunung Slamet, sedangkan sebelah timur ditutupi oleh produk vulkanik Rogojembengan, komplek Dieng dan Ungaran.

Komplek Dieng terletak pada zona Serayu Utara (Van Bemmelen, 1A, 1949) yang berumur Tersier, dibatasi sebelah barat oleh daerah Karangkobar dan sebelah timur oleh daerah Ungaran. Material vulkanik yang menutupi sebagian wilayahnya berasal dari gunungapi dan letusan kawah yang masih aktif sejak kala Holosen sampai sekarang. Dengan demikian telah mempengaruhi perkembangan kondisi geomorfologi daerah Dieng.

Daerah Dieng termasuk ke dalam cekungan Serayu Utara yang secara umum dapat dibagi menjadi 3 yaitu, cekungan Serayu Utara bagian barat, tengah dan bagian timur. Dieng termasuk ke dalam cekungan Serayu Utara bagian tengah. Menurut Van Bemmelen, 1949, cekungan Serayu Utara bagian tengah memiliki stratigrafi dari tua ke muda sebagai berikut :

1. Lapisan Sigugur

2. Formasi Merawu

3. Formasi Pengatan

4. Lapisan Batugamping dasar

5. Formasi Bodas

6. Formasi Ligung

7. Formasi Jembangan

8. Endapan Aluvial dan Vukanik Dieng

Pegunungan Serayu Utara merupakan pegunungan lipatan dari suatu antiklinorium lapisan Neogen yang terlipat kuat berarah barat – timur. Pegunungan ini terbentuk akibat adanya kompresi lateral dari pergerakan Samudra Indonesia ke arah utara membentuk Lempeng Benua Asia. Gaya tersebut juga menyebabkan timbulnya sesar geser dengan arah relative barat laut – tenggara dan timur laut – barat daya di Pulau Jawa.
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1. GEOMORFOLOGI 
Secara geomorfologi Dieng dibagi menjadi 2 satuan geomorfologi yaitu, satuan pegunungan dan satuan dataran tinggi / plato.

1. Satuan pegunungan

Pengecualian untuk bagian pusat dari daerah barat, satuan ini menempati keseluruhan wilayah. Gunungapi tersusun dari barisan gunung Seroja, gunung Kunir, gunung Prambanan, gunung Pakuwaja dan barisan gunung Kendil, gunung Butak, gunung Petarangan, gunung Prau, gunung Patakbanteng, gunung Jurangrawah, gunung Blumbang, atau sebagai kerucut-kerucut soliter-gunung Bisma, gunung Nagasari, semuanya adalah gunungapi strato vulkanik. Umumnya pegunungan tersebut memiliki kawah terbuka yang terdiri dari satu atau beberapa kawah ; salah satunya memiliki kawah tertutup yang diisi oleh lava dalam bentuk lubang yang tersumbat (plug), seperti gunung Kendil, gunung Prambanan dan gunung Kunir. Gunung Prau tidak memilki kawah well-out lined. Gunung Seroja memiliki dua kawah yaitu, kawah tertua berbentuk tapal kuda, terbuka ke sebelah timur, dan kawah termuda terbentuk sirkular. Gunung Pakuwaja memiliki danau kembar, keduanya berbentuk sirkular. Punggung lava dengan ketinggian 20 meter terletak berhubungan dengan dua kawah.

2. Satuan dataran tinggi / plato

Satuan geomorfologi ini ditemukan diantara barisan gunungapi dan kerucut – kerucut soliter yang sebagian besar ditempati oleh material vulkanik.

Plato Dieng berada 2000 meter diatas permukaan air laut yang dikelilingi gunung prau dan sekelompok gunung api yaitu gunung pakuwadja, gunung Kendil, dan gunung Sipandu. Wilayah ini memiliki beberapa danau diantaranya adalah danau warna, danau Pengilon, danau Terus, danau Lunut, dan danau Balekambang. Danau Warna dan danau Pengilon merupakan tubuh air yang dipisahkan oleh punggungan yang terbenyuk oleh lava gunung Kendil, sehingga pegunungan tersebut bukan kawah-kawah terpisah yang kemudian diisi dengan air. Kedua danau tersebut hadir karena mengalami pembendungan Sungai Tulis oleh aliran lava.
2. STRATIGRAFI
Menurut Boedihardi (1991), stratigrafi daerah Dieng dapat dibagi menjadi 10 unit litologi, sebagai berikut :

1. Lava Andesit Prau

Satuan ini berada di sekitar gunung Prau. Penyusunnya berupa lava andesit dengan komposisi utama piroksen. Secara lateral penyebaran satuan ini meliputi punggungan gunung Patakbanteng – gunung Prau – gunung Motomanuk – gunung Pomahan – gunung Bucu di timur laut dan gunung Gajahmungkur di sebelah barat laut.

2. Lava andesit Nagasari

Satuan ini memiliki pelamparan di sekitar gunung Nagasari dengan batas penyebaran relatif barat – timur. Litologi satuan ini berupa andesit dengan komposisi utama plagioklas dan piroksen.

3. Lava Andesit Bisma

Satuan ini memiliki pelamparan di sekitar gunung Bisma, dengan litologi berupa lava andesit piroksen dengan dibeberapa tempat dijumpai breksi vulkanik autoklasitk.

4. Lava Andesit Pagerkandang

Satuan ini penyebarannya meliputi gunung Sipandu – gunung Pagerkandang ke arah selatan dan berhenti pada alur struktur patahan yang melalui desa Pawuhan. Litologi berupa nadesit dengan komposisi utama plagioklas dan piroksen. 

5. Lava Andesit Merdada – Pangonan

Satuan ini memiliki batas penyebaran meliputi gunung Pangonan dan Telaga Merdada. Litologi berupa lava andesit dengan komposisi utama plagioklas dan piroksen.

6. Lava Andesit Kendil

Satuan ini memiliki penyebaran ke arah utara di daerah Wadas Putih dan ke arah selatan di desa Jojogan. Litologi penyusun berupa lava andesit dengan komposisi utama piroksen.

7. Lava Andesit Pakuwaja

Satuan ini memiliki penyebaran disekitar gunung Pakuwaja dengan litologi berupa lava yang memiliki komposisi utama plagioklas dan biotit.

8. Lava Andesit Seroja

Satuan ini memiliki penyebaran di sekitar gunung Seroja – Telaga Menjer dengan litologi berupa lava andesit dan memiliki komposisi utama berupa plagioklas dan piroksen.

9. Endapan Aluvial – Koluvial

Satuan ini memiliki penyebaran setempat-setempat pada daerah berelevasi rendah, seperti pada dataran tinggi Dieng, cekungan atau lembah. Material penyusunnya berukuran halus hingga pasiran. Terdiri dari fragmen piroklastik freatik, tanah hasil lapukan batuan beku dan hasil lapukan piroklastik. 

10. Batuan Teralterasi

Satuan ini terdapat dibeberapa tempat, seperti di sekitar kawah Sikidang, Kawah Sileri, Kawah Pagerkandang, gunung Pakuwaja, gunung , Telaga Warna dan Telaga Merdada. Umumnya batuan telah teralterasi kuat di daerah sekitar pemunculan manifestasi panasbumi. Sering dijumpai pola endapan freatik berwarna kelabu – coklat berupa lumpur dan pasir berfragmen warna putih – coklat.
3. STRUKTUR GEOLOGI
Sesar dan kelurusan gunungapi pada umumnya berarah Barat Laut – Tenggara dan Barat – Timur. Sesar vulkanik terdapat di sekitar erupsi.

Suatu zona sesar berarah hampir Barat- Timur terdapat di sebelah selatan, yang membatasi depresi Batur. Bagian selatan yang relatif naik disebut sebagai Blok Tilting (Gunawan, 1986) dalam Wiguna Purwa (2005). Sesar – sesar bersusun merupakan sesar – sesar tangga memotong lava Rogojembengan. Indikasi sesar didasarkan atas adanya gawir yang terlihat dari Dieng berarah Barat Laut – Tenggara dan juga dicerminkan oleh punggungan pada puncak Prau yang linear. 

Sesar yang berarah Barat Laut – Tenggara terdapat di utara gunung Jimat. Idikasi sesar dicirikan oleh adanya milonit di sebelah utara Dringo, jalan setapak ke Sidongkal dan sering terjadi longsoran pada lereng timur gunung Jimat yang pernah menutupi desa Legetan. Sesar – sesar lain yang sejajar diumpai di sebelah utaranya memotong kerucut Kemulan dan Rogojembengan. Jauh di sebelah utara sesar – sesar yang berarah Barat Laut – Tenggara telah tersingkapkan breksi vulkanik memotong sungai Arus, Lampir dan Bela.

Pada daerah batas antara tubuh Prau dan Tlerep terdapat patahan yang berarah Barat Daya – Timur Laut. Sesar dicirikan oleh gawir yang memanjang dan telah tersingkapkan batuan pada Formasi Damar.

Sebuah sesar berarah hampir Utara – Selatan memotong lava komplek Pakuwaja. Pada zona sesar ini di sebelah utara Kawah Pakuwaja muncul beberapa kegiatan solfatar. 
Struktur vulkanik dijumpai disekitar pusat erupsi atau terbatas pada tubuh gunungapi yang bersangkutan. Pada kerucut Sipaan terdapat beberapa sesar radial yang membentuk sector – sector graben. Sektor graben membuka ke arah barat Kawah Sileri dan utara. Pada sesar – sesar muncul manifestasi solfatar dan air panas. Sesar radial yang dijumpai di selatan Pangoran, dan pada struktur ini munul keegiatan solfatar.
Disebelah Timur – Laut kawah Bisma terdapat beberapa sesar yang diduga berhubungan dengan gunungapi. Sesar – sesar tersebut membelok sejajar dengan bentuk kawahnya. Diperkirakan puncak Sidede terbentuk karena adanya sesar ini yang sebelumnya merupakan lereng Bisma.

ttp://nooradinugroho.wordpress.com/2009/09/25/tinjauan-fisiografi-gunung-kidul-dan-parantritis/

Menurut deskripsi Pannekoek (1949), fisiografi Pegunungan Selatan Jawa, yang membujur mulai dari wilayah Yogyakarta di bagian barat hingga daerah Blambangan di ujung timur Jawa Timur. Menampakkan bentukan plato sebagai hasil proses pengangkatan (uplifted peneplain) terhadap batuan berumur Miosen. 
 
Sebagai akibat proses pengangkatan, kawasan batugamping yang berkembang di bagian paling selatan dari Pegunungan Selatan, khususnya di wilayah Gunungkidul, Wonogiri, dan Pacitan, berkembang menjadi topografi karst dengan sistem drainase bawah tanahnya (subterranean drainage). Sementara itu, kenampakan platonya pun pada akhirnya berubah menjadi bukit-bukit kecil berbentuk kerucut (conical hillocks) yang dikenal dengan Gunung Sewu. Di sisi selatannya, hantaman gelombang Samudera Hindia terus-menerus membentuk lereng-lereng terjal (cliff), yang di beberapa tempat diselingi oleh teluk-teluk yang sebagian terhubung dengan wilayah pedalaman melalui lembah-lembah kering. 
 
Di sisi utaranya, perbukitan kerucut Gunung Sewu berbatasan dengan dua buah ledok (basins), yaitu Ledok Wonosari di bagian barat dan Ledok Baturetno di bagian timur. Ledok Wonosari hingga kini masih mempertahankan pola drainase aslinya di aliran Sungai Oyo, yang mengalir menembus tebing-tebing tinggi di ujung barat. Ledok Baturetno di daerah Wonogiri, yang semula merupakan daerah hulu dari sebuah sungai yang mengalir ke selatan, sebagaimana ditunjukkan melalui Lembah Giritontro yang membelah Gunung Sewu ke arah Samudera Hindia, akhirnya berubah menjadi anak sungai bagi Bengawan Solo yang hingga saat ini mengalir ke utara. Di sisi utara kedua ledok terdapat punggungan-punggungan tinggi dengan sisa-sisa planasinya yang tetap dipertahankan. Batas utara dari punggungan tersebut berupa tebing curam (steep escarpment), memanjang mulai daerah Parangtritis ke utara, di selatan Prambanan berbelok ke arah timur hingga Wonogiri. Di sebelah utaranya membentang dataran rendah, di mana lipatan batuan yang lebih tua turun cukup dalam, tertutup oleh kipas-kipas fluvio-volkanik muda dari beberapa gunung api.
 

Mengenai umur pengangkatan Pegunungan Selatan Jawa, von Koenigswald memperkirakan terjadi pada akhir Pleistosen Bawah. Indikasi mengenai umur tersebut diperoleh di bagian kipas-kipas batu gamping Gunung Sewu, berupa sisa-sisa fauna Pleistosen Bawah (Tapirus dan Rhinoceros) yang hidup pada daerah humid dengan kondisi lingkungan rawa. Hal ini membuktikan bahwa lokasi temuan tersebut pada waktu itu terletak di bagian rendah, yang kemudian terangkat sehingga aliran permukaannya hilang. 
 
Tebing terjal di sepanjang sisi utara Pegunungan Selatan Jawa pada kenyataannya tidak memiliki kenampakan seperti garis lurus. Di beberapa bagian, khususnya di sebelah selatan Gunung Lawu dan Wilis, terdapat ujung-ujung yang yang menjorok ke arah utara. Ujung kurva (“spur”) di selatan Gunung Wilis, bahkan mengarah jauh ke utara menembus tubuh Wilis Tua dan kemudian tertutup oleh deposit volkanik; sedangkan di sebelah tenggara-selatan Gunung Lawu, bagian paling utara dari “spur” merupakan blok terpisah yang membentuk Gunung Gijono. Secara keseluruhan, bagian tenggara Gunung Wilis merupakan sistem lembah yang menyusup dari Depresi Tengah ke dalam Zone Plato (di dekat kota Tulungagung). 
 
Bagian dasarnya merupakan lembah-lembah lebar yang sebagian besar tertutup dan “tenggelam” di bawah sedimen, membentuk bentangan sedemikian rupa dari Depresi Tengah ke arah selatan. Sebagai akibatnya, Zone Plato (Pegunungan Selatan) seolah mundur ke arah selatan, menyisakan punggungan runcing dan rendah yang memisahkan sebaran lembah dengan Samudra Hindia (di dekat Teluk Popoh). Tampaknya telah terjadi amblesan di bagian ini yang memperendah dan mendorong pembentukan sistem lembah yang kemudian terisi sedimen. Bahkan pada saat ini bagian terluas dari dasar lembah telah tertutup oleh rawa yang luas (Rawa Bening). Ke arah timur dari Teluk Popoh, kenampakan Pegunungan Selatan berupa plato dengan kemiringan ke selatan, di beberapa tempat terdapat bukit-bukit kecil karst. Berbeda dengan di bagian barat, sisi utara Pegunungan Selatan di daerah ini relatif melandai, tidak dibatasi oleh tebing-tebing terjal. Di sebelah selatan Gunung Semeru, Zone Selatan mengalami pemotongan oleh sebuah ngarai yang berkelok-kelok (sinuous canyon), yang sebagian terisi oleh aliran volkanik Semeru. Di bagian ini juga terdapat lengkungan ke utara membentuk sebuah “spur” seperti di sebelah selatan Wilis, dengan kurva yang lebih ramping dan memiliki kontur cekung. 
 
Ujung dari rentangan Plato Selatan, tampaknya terletak pada perlapisan di bawah dataran aluvial dari depresi melintang Lumajang. Pada paparan dangkal di sebelah selatannya terdapat pulau Nusa Barung, yang tersusun atas batugamping dengan sejumlah konikal karstnya. Di sebelah timur dari depresi melintang Lumajang, Pegunungan Selatan muncul lagi pada ketinggian Gunung Betiri. Bagian ini dikepung oleh potongan-potongan terpisah massa batuan yang mencuat di atas dataran aluvial yang mengapitnya. Bagian terakhir dari Pegunungan Selatan adalah Semenanjung/jazirah Blambangan yang terkesan aneh, tersusun atas plato batugamping yang menampakkan kembali karakteristik zone plato selatan walaupun tingkat pelarutan batuannya kurang intensif dibandingkan Gunung Sewu. Bagian ini tampaknya dibatasi oleh patahan-patahan di semua sisinya: Pada sisi baratnya terdapat pola kelurusan, segaris dengan pantai timur Jawa sepanjang Selat Bali, sedangkan batas luar sisi-sisi selatan dan timurlautnya ditandai oleh garis-garis kontur yang dalam dan lurus. Meskipun secara fisiografis Pulau Jawa berakhir di sini, bukan berarti bahwa zone tektonik dan fisiografi berhenti di sini pula. Karakter topografi yang sama ternyata muncul kembali di Kepulauan Sunda Kecil yang membentuk semenanjung/jazirah di selatan Bali, Pulau Nusa Penida, dan barisan selatan Lombok. 
 
Gambaran di atas merupakan gambaran fisiografi Pegunungan Selatan atau Zone Plato Selatan Jawa bagian timur. Di sebelah utara zone ini terdapat Zone Tengah, yaitu zone depresi yang ditumbuhi oleh deretan gunungapi. Pada dasarnya zone ini merupakan bagian lipatan yang lebih rendah dibanding dengan kedua zone yang mengapitnya, yang kemudian terisi oleh endapan hasil aktivitas gunungapi-gunungapi, membentuk kipas fluvio-volkanik yang luas ke area sekelilingnya. Di beberapa tempat batuan dasar dari masa yang lebih tua tidak tertutup oleh endapan volkanik. Menurut Bemmelen (1949), pegunungan yang menjadi generasi pertama kala Pleistosen adalah Gunung Wilis Tua, Lawu Tua, Pegunungan Iyang, dan Gunung Anjasmoro yang kini telah terkikis sehingga puncaknya menjadi tidak teratur. Zone paling utara di bagian timur Jawa adalah Zone Lipatan yang terdiri atas Pegunungan Kendeng di selatan, Perbukitan Rembang di utara, dan dataran rendah di antara kedua punggungan tersebut (periksa juga: Watanabe dan Kadar, 1985). Dataran rendah ini dikenal sebagai Depresi Randublatung.
http://waridjan.multiply.com/journal/item/79/Pegunungan_selatan_Jawa

